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Jangan
pernah 
memandu 
tunanetra 
dengan 
memegang 
atau 
menarik 
tongkatnya.

Jangan ragu 
untuk menggunakan 
kosakata normal seperti 
lihat, baca, atau nonton.
Ingat bahwa 
tunanetra juga 
manusia 
seperti Anda 
dan punya kosakata 
dan budaya yang 
sama.

Itu merupakan 
pertanda 
untuknya
agar memegang 
lenganmu.

Sentuhkan
punggung
tanganmu
dengan
punggung
tangannya
untuk 
memulai 
interaksi.

Ketika sudah 
melalui 

celah sempit, 
kembalikan 

posisi lenganmu 
ke posisi semula.

Ketika 
melewati 

ruang sempit, 
pindahkan posisi 

lenganmu 
ke belakang 

punggung dan dia 
akan mengikut 
di belakangmu.

Dia dapat
memegang
lenganmu
persis
di atas siku.

Pegangkan
tangannya
ke lengan
Anda.

Buat lenganmu
santai, karena 
dia pun 
akan santai. 
Tekuk lenganmu 
90 derajat 
dan dekatkan
dengan sisinya.

Pastikan 
dia berdiri 
setengah 
langkah 
di belakang 
bagian 
sampingmu.

Ketika akan 
melewati pintu, 
pastikan berhenti 
sejenak sebelum 

membukanya.

Beritahu 
bagaimana 
pintu itu dibuka, 
apakah ditarik 
atau didorong.

Dia akan dapat 
memposisikan 

dirinya untuk 
duduk.

Arahkan 
tangannya 

untuk menyentuh 
bagian sandaran 

atau lengan kursi.

Ketika sedang 
bercakap - cakap, 
jangan 
pernah 
meninggalkannya 
tanpa 
memberitahu
terlebih dulu.
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CARA BERINTERAKSI DENGAN
PENYANDANG DISABILITAS NETRA


